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ABSTRAK

Penelitian it dilaksanakan di Diesa Pasui Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrckang
dan Juli sampai Agustus. Penclitian bertujuan untuk mengetahu faktor-faktor apa saja
vang dapal meningkatkan ussha tahu tempe melalui studi kasus Cahaya Putri/Restu di
Desa Pasui. Kecamatan Buntu Batu, Kasbupaten Enrekang. Data yvang dizunakan dalam
penchitian i adalah data primer don sckunder. Metode analisis vang digunakan dalam
peneliian mi1 adalah analisis regresi lmear berganda Metode pengambilan data vang
digunakan 1alah observasi. kuesioner dan wewancara. Jumlah sampel pada penchtian im
schanyak 25 responden. Hasil penelittan kemudian dianalisis menggunakan safhware
5P5S 21 for windows. Hasil penelitian ini berpengaruh signifikan pada harga bahan baku
schesar (0018 dan jumlah gaj karyawan dengan signifikan 0.033. Hasil Uji R Square
menunjukkan bahwa vanabel vang ditelin hanya berpengaruh 39.2% terhadap jumlah
produksi usaha tahu tempe. sedangkan 60.8% dipengarub olch vanabel lam vang ndak di
telits sepert: tenaga kena, bahan baku, pengalaman bekerja, kepuasan kerja karvawan dan
midal.

Kata kunci: Bahan baku, kepuasan kerja karyawan, modal, pengalaman bekena, dan
tenaga kena

ABSTRACT

This research was conducted in Paswi, Bumin Batw Sub-District, Enrekang Regency from
July to August 2017. The ebeciive of this research is to know faciors wich affecting the
development of Cahava Purri/Restu business in Paswi Fillage, Buntu Batn Sub-District,
Enrekang Regency. The data used in this resecrch are primary and secondary data. The
method of analysis used in this study is mudtiple fimear regression anafysis. Methods of
data collection wsed are observation, questionnaire and imerview. The number of
samples in this study were 25 respondents. The results were then analvzed using SPSS 21
Jor windows. The result of this research which have significamt effect that is raw material
price equal o 0,018 and amownt of salary of emplayees with significant 033 The result
of R Sguare test shows that the variabfes in the research only imfluence 39 2% to the ol
production af tempeh lofu business, while 610,8% is influenced by other nnconscionable
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varighle such as work temga, raw material, work experience, emplovee work satisfaction

and capital,

Keywords: Assel. emplovee work satisfaction, fuman capital, raw material, work

experience
PENDAHULUAN

Tahu dan tempe sudah akrab di lidah
orang [ndonesia scjak lama. Makanan
hasil olahan kacang kedelai menjadi
makanan yang populer karena harganya
vang  relatif  terjangkau untuk
dikonsumsi masyorakat dari berbagai
lapisan, mulan dam masyarakat kelas
bawah, masyarakat kelas menengah,
hingga masyarakat kelas atas. Kacang
kedelan schagai bahan utama dalam
pembuatan tehu dan tempe mempunyai
nilal gizi vang tinggi. Komoditi tersebut
merupakan salah satu sumber protemn
utama bagi golongan berpendapatan
rendah dan juga scbhagai makanan
schan-han mercka schagmi pengganti
tkan atau daging sebagan lauk pauk.

Sumber days manusia memegang
peranan penting dalam setiap kegiatan
perusshann seperti pada produksi tahu
tempe Cahaya Puin/Restu. Peran dan
fungsi dan tenaga ke telah banyak
digentikan denpan mesin-mesin mdustr.
Kenystaannya sampai sasl inl tenaga
kerja masth menjadi faktor vang penting
dalam  menentukan  jalannyva  proses
produksi. Perusahaan tahu tempe mi
menghendaks apar setiap tenaga kena
dapat bekerja secara efektif dan efisien.
Siagian  (2004) menyatakan bahwa
manusia  dalam  melakukan  suatu
kegiatan, dipengaruhi oleh daya dorong
vang timbul dalam dirnya yang dischut
motif internal, dan dapat dipengaruhi
oleh daya dorong vang ditimbulkan di
mana manusia itu berada dan disebut
motif eksternal.

Penelitian  vang  dilskukan oleh
Mintaroem, (2003) dengan judul
“Analisis Fakior-fakior yang
Mempengaruhn  Pertumbuhan  Industn
Kecil di Wilayah Segitiga Indusiri di
Jawas Timur (Surabava, Sidoaro dan

Gresik)". Penclhitian terscbut dilakukan
untuk  mengetshui  sejavh  mana
kemampuan industn  dalam menyerap
tenagn kerjan serts untuk mengetahui
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
periumbuhan  industri.  Sampel  yang
digunakan adalah berbagai  kelompok
industri yang berada di dacrah Jawa
Timur, alat anmalisis vang digunskan
dalam penclitian tersebut adalah regres:.
Adapun hasilnya adalah adanya indusin
tersebut dapat menyerapkan tenaga kegja
schesar 46,28% dan tenaga kerja. Fakior
vang mempengaruhi | pertumbuhan
industri  adalah kelancaran persediaan
bahan, jumlah pekenga, keterampilan.
mindal.

Penelitian lam dilakukan oleh Dyjati
(199%) dengan  judul  “Pengaruh
Varabel-variabel Motivasi  terhadap
Produktivitas Tenaza Kenga Karvawan
pads Industn Rumah Tangga da
Kabupaten Sidoarjo”. Penelitian tersebut
bertujuan untuk mengetahui variabel-
vanabel mobivast yang terdin  dan
kebutuhan fisiologis, kebutuhan
keselamatan  dan  keamanan  kega.
kebutuhan sosial, kebutuhan
penghargaan serta kebutuhan aktualisasi
din mempunyan  pengaruh vang
bermakna terhadap produkirvitas tenaga
kerja karvawan industri rumah tangga di
Kobupaten Sidoaro. Sampel dalam
penelitian i adalah 40 indusint rumah
tangga di Kabupsten Sidoargo, alat
analisis vang digunakan adalah regresi
berganda.  Adapun  hasilnya bahwa
vanabe]l motivasi berpengaruh terhadap
produktivitas kega  karvewan pada
industri  rumah tangga di Kabupaten
Sidoarjo

Data produksi tabu tempe di pabnk
Cahava Putri/Restu dan tahun 2014 -
2016 menunjukkan behwa pada Tahun
2014, produksi tahu tempe mengalami
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peningkatan  sebesar 14236000 dan
tempe scbesar 72000, Tehun 2015
produksi mengalami penurunan sebesar
13305600 dan tempe schesar 54.000.
Pada tahun 2016 produksi tahu tempe

mengalami peningkatan sebesar
13780800 dan tempe scbesar 64.800.
Hal mm tdak scjolan  dengan

penambahan jumlah tenaga kega yang
lebhh  bertambah, schingga penulis
mengangkat judul faktor-faktor yang
mempengarubhi peningkatan
produktivitas usaha tahu tempe, studi
kasus Cahaya Putri/Restu di Desa Pasui,
Kecamatan Buntu  Batu,  Kabupaten
Enckang.

METODE

Lokasi pencliian dilakukandi Desa
Pasul. Kecamatan Buntu Batu,
Kabupaten Enrckang. Penclitian i
mengzunakan analisis data  kuantstatf
dengan mengzunakan mstrumen
kucsioner wvang bensi  pertanyaan
schagmi  instrumen wtama  dalam
mengambil  data.  Populasi dalam
penehitian 11 adalah  karyawan dan
pemilik  pobnk doan  penelitian  1m
bejumlah 25 karyawan wang berasal
dari Desa Pasui Kecamatan Buntu Batu,
Kabupaten Enrckang, merupakan
karvawan tetap. Hal ini sesuai dengan
pendapat  Arnkumto  (2002)  vang
menyvatakan jika populasi kurang dan
100 maka sebainva diambil semua

Penclitian im menggunakan metode
analisis regrest lincar berganda, vaitu
analisis  temtang  hubungan  antara
vanabel dependen dengan dua atau lebih
vanabel independen (Ankunto, 2006).
Regresi linear adalsh alat statisuk vang
dipergunakan untuk mengetahul
pengaruh  antara  satu  atau  beberapa
vanabel terhadap satu buah wvariabel.
Varigbel yang mempengaruli  sering
disebut  wariabel  bebas,  wvariabel
independen  atan  vanabel  pemjelas.
Variabel vang dipengaruli sering
discbut dengan wvanabel tenkat atan
vanabel dependen. Regresi linear hanya
dapat dipunakan pada skala interval dan

ratio. Dimana persamaagn  fungsinya
adalah rumus scbagai berikui:

Y=o+ [ =+ B + e+ fure +ei

Keterangan:

Y = Jumish Produksi tshu tempe
{cetak)

o = Konstanta (nila Y apabila X = 0)

#; = Jumlah Gajn Karvawan {Rp/bulan)

%, = Jumlah jam kerja (jam)

%y = Harga Bahan Baku (kg)

%y = Pembinasn Karyawan

B = Koefisien regresi {Milai
peningkatan atau penurunan)

¢ = cmor

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Regresi Berganda

Berdasarkan data pencliian yang
dikumpulkan baik untuk variabel terikat
(¥} maupun variabel bebas (X1, X2, X3,
X4) vang diolah dengan mengzunakan
bantuan program SPSS version 21 for
windows, pada penclintan mm vanabel
vang digunakan uwntuk  mengukur
produktivitas usaha tahu tempe, maka
diperoleh  hasil  perhitunpgan  regresi
lincar berganda scbagm bertkut:

Tabel 3. Hastl w1 regresi berganda

No  Vanabel KRD:S'T::F Signifikan

T Gai D.0L1 (260
Karyawan
{X:)

2 Jamkerja 0313 0135
(X:)

3 Harga -0.592 0018 **
Bahan
Raku (X;)

4 Pembinaan 0418 0033
Karyawan
20

Ket: ** == 0,05 ( Berpengaruh nvata)
Sumber: Data Pnmer, 2017
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Tabel 3 dapat di peroleh persamaan
regresi schaga benikut:

£ dlan Telr 001 VOLFTIC 3 w0 £ LASS

Y = 5343 + 0,011 (X,) - 0.313(X.) -
0,592 (X;) + D418 (Xy) + 005
{eror)

Persamaan regresi o atas  terdapat
nilai Py atou mlar konstanta schesar
5,343, Hal i menumukkan bahwa jika
vanabel independen dianggap konsian,
maka oy karvawan, jam kerja, harga
bahen baku dan pembinaan karyvawan,
maka faktor-faktor vang mempengaruhi
peningkatan  produktivitas wsaha  tahuo
tempe studi kasus usaha tahu tempe
Cahaya Putri/Restu di Desa  Pasm
Kecamatan Buntu Batu  Kabupaien
Enrekang sebesar 5,343, Hasil uji regresi

berganda yang telah diuji menggunakan

aplikasi SPSS untuk vamabel bebas
dapat dijelaskan sebapm bertku:
1. Variabel Gaji Karyawan

Milai  koefisien  vaniabel  gaji

karvawan sebesar 0,011 dengan nilai
signifikan 0960 hal ini bahwa nilai
tersebut lebih besar dar pada alfa 0.05
artinya bahwa tingkal kesalahan data mi
schesar 5%, maka variabel tersebut tidak
berpengaruh  nyata  terhadap  jumlah
produksi ussha tabu tempe. Hal m
menunjukan bahwa gaji karyawan tidak
berpengaruh  nvata  terhadap  jumlah
produksi ussha tohu tempe karena
penentusn zaji dinkur berdasarkan lama
bekena bukan dan  produksi  yang
dihasilkan. Lama bekerja dalam hal ini
divkur dan beraps lama karvawan
bekena dengan pemberian gap yang
diberikan oleh karyvawan vang bekera
dan pagi 0900 sampa pukul 20:00
berbedn dengan gajpi karyawan yang
hanva bekerja dan pukul 14:00 sampai
dengan pukol 20000, Sesuai dengan
penelitian  (Pamyojo dan Suad,  2005)
sistemn gap menurut waktu sistem gaj
menurut wakiu sering dipaka pada para
pekena yang pekerjuannya sukar diukur
bukan dan produksi yang vang
dihasilkan. Mamun demikian sistem ini

biasa pula dipaksi terhadap pekerjaan
vang pekerjeonnya  dapat  diukur
hasilnya.

1. Variabel Jam Kerja

Milai koefisien variabel jam kerja
sebesar 0,313 hal i mengandung arti
bahwa sctiap kenaikan satu satuan jam
kerja maka jumlah produks ussha tahu
tempe menurun schesar -0.313 kg, Hasil
wji signifikansi diketahuw bahwa nila
sigmfikansi jam kerja schesar 0,135
dengan standar eror 0,015 artinya bahwa
tingkat kesalahan data im sebesar 5%

Artinya  bahwa jam kemga tdak
berpengaruh  nwvata  terhadap  jumlah
produksi usaha tahu tempe karma

karyawan bekena berdasarkan jumlah
produksi bukan berdasarkan jumlah jam
kerja.

3. Yariabel Harga Bahan Bakn

Milai kocfisien varabel harga bahan
baku scbesar -0.592, dengan mila
sigmifikans: schesar 0,018 mlai terscbut
< 005 hal 1m menandskan bahwa
vanabel harga bahan baku berpengaruh
nyata terhadap peningkatan produks.
setiap  kennikan  satu  satuan  akan
menurunkan  produks:  produktivitas
usgha tahu tempe schesar -0,592.
Kenapa  berpengaruh  nyata  karena
semakin  mahal bahan baku akan
meningkatkan biava produksi meningkat

atau  bahan baku memingkat akan
dikurangi, apakah kemasan yang
dikurangn atau produksinya  dikurangi
supaya biaya produksinys  tdak
membengkak.

Hasil wp sipmfikans: di ketahm

bahwa milai signifikansi harga bahan
baku Sebesar 0.018 dengan standar eror
0,05 artinya bahwa tingkat kesalahan
data 1 sebesar 5%. Dengan demikian
vanabel berpengoruh  nvata,  artinya
bahwa semakin tinggi harga bahan baku,
maka jumlah produksi usaha tahu tempe
menurun.  Hal i berkaitan  dengan
peneliian yang  dilakukan  oleh
Wicaksono, (2014) vang menyatakan



bahwa harga bahan baku berpengaruh
nyata (mgnifikan secara  statisuk)
terhadap jumlah produksi tahu tempe di
Sanan, Kota Malang. Penclittan 1m telah
menunjukkan bahwa jumlah biaya bahan
baky merupakan salsh satu  penentu
peningkatan  jumlah  produksi  tahu
tempe. Koefisien rerresi vang positif
pada hasil regresi menunjukkan bahwa
apabila jumlsh baya bahan baku
meningkat, maka jumlah  produks:
menurin, karena  peningkatan  dalam
Jumlah baya bahan baku mencerminkan
peningkatan dalam jumlah produksi.

4. Yariabel Pembinaan Karvawan

Milai koefisien vanabel pembinaan
karyawan scbesar 0418, Hal m
mengandung artt bahwa sctisp kenatkan
satu satuan pembinaan karyawan akan
meningkat  produksi  produktivitas
karyawan schesar 0,418 dengan standar
eror 005 artinya bahwa tingkat
kesalahan data ini sebhesar 5%. Dengan
demikian vanabel berpengamdh nyata
terhadap jumlah produkst usaha taho
tempe karena semakin bagus pembinaan
karvawan maka jumlah produksi usaha
tahu tempe vang dihasilkan semakin
meningkat  atau  semakin  lincah
karvawan produksi akan semakin bagus.
Hal ini berkatan dengan Pendapat
Robbins (1996) tersebut memberikan
scbuah gagasan bahwa lingkungan kera
fistk memiliki peran penting untuk
menciptakan kepuasan kerja karyowan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil rumusan masalah
pencliian  dan  pembahasan  dapat
disimpulkan bahwa: Vanabel yang
berpengaruh nyvata yartu harga bohan
baku milar sigmfikons: 0018 lebih =
0,05 karena semakin mahal bahan baku
akan meningkatkan biaya produksi
meninzkat atau bahan baoku meningkat
gkan dikurangi. apskah kemasan yang
dikurang: atau produksinva  dikurang
supaya hiaya produksinyve  tdak
membengkak. dan pembinaan karyawan
nilai sigmifikansi 0,033 lebih < 005

karena  semakin  baikk  pembinaan
karyvawan maka jumlah produk=i usaha
tahu tempe yang dihasilkan semakin
meningkat.

SARAN

Adanva uwssha yang mengolah tahu
dan  tempe juga bermanfast  untuk
menverap stok vang berlebihan ketika
permintaan tempe dan tahu menurun,
dengan diclah menjadi clahan seperi
kerupuk, cemilan  ataug makanan
pelengkap bagi rumah makan, tahu dan
tempe tentunya lebih  tohan lama atau
awet untuk disimpan bahkan biasa
menjadi dova tank.

Diharapkan pada pencliti selanjutnya
untuk mencliti lebith lanjut mengenm
masalah ni sccara mendalam.
Pendolaman pada penelittan im1 akan
lebih akurat dan maksimal apabila
sampel vang diambil diperioas.
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